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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Karya akhir ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pemilihan investasi (capital budgeting) mesin

produksi yang paling layak untuk dilakukan. Investasi yang dianalisis adalah berupa pembelian mesin

produksi produk Face Powder atau produk Face Cleanser baru oleh PT Kosmetika X. Kedua produk ini

merupakan pengcmbangan varian dari produk existing yang saat ini menjadi backbone penjualan PT

Kosmetika X.  Investasi ini diperlukan oleh PT Kosmetika X untuk menambah pangsa pasamya selama ini.

Dengan asumsi bahwa kapasitas mesin produksi existing sudah penuh, maka untuk memproduksi produk

baru ini diperlukan tambahan investasi mesin baru. Namun, PT Kosmetika X harus membuat prioritas mesin

manakah yang harus dibeli terlebih dahulu karena keterbatasan dana yang ada.

<br />

 

<br />

Studi karya akhir ini dilakukan dengan menggunakan alat ukur Net Present Value, IRR, dan Payback Period.

Sedangkan langkah-langkah penelitian yang dilakukan secara garis besar adalah mencarifree cash flow

dengan adanya mesin baru ini. Free cash flow yang dimaksud adalah berasal dari pendapatan karena

penjualan dikurangi dengan COGS, ditambahkan net working capital dan net capital expenditure. Setelah

free cash flow teridentifikasi, kemudian dicari discount rate-nya. Discount rate yang dipakai adalah cost of

equity karena seluruh pendanaan yang dibutuhkan adalah berasal dari equity.

<br />

 

<br />

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam studi karya akhir ini antara lain yaitu: jangka wak'iu perhitungan

selama 5 tahun dengan pertimbangan umur efektif mesin, jangka waktu pembayaran AR adalah selama 30

hari dan AP selama 45 hari. Selain itu, mengingat karakteristik fungsi produk baru ini serupa dengan produk

existing, maka akan ada pangsa pasar produk existing yang terserap. Dengan demikian diasumsikan

kapasitas mesin yang digunakan untuk memproduksi produk existing ada yang tidak terpakai sehingga

sebagian permintaan produk baru yang berasal dari penyerapan produk existing dapat diproduksi pada mesin

yang sudah ada. Penentuan jumlah permintaan dari hasil serapan produk existing dilakukan dengan

pembobotan. Setelah  free cash flow diidentifikasi, analisis  NPV, IRR, dan Payback Period dilakukan. NPV

dan IRR tertinggi serta Payback period investasi tercepat adalah yang dipilih.

<br />

 

<br />

Hasil yang diperoleh dalam studi karya akhir ini adalah bahwa NPY dan IRR untuk produk Face Powder
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lebih tinggi dan Payback period lebih ccpat dibandingkan dengan produk Face Cleanser. IRR dan payback

yang diperokh lebih besar dibandingkan dengan benchmark yang telah ditetapkan oleh pihak manajemen.

Nilai NPV dan IRR yang sangat besar diperoleh karena PT Kosmetika X adalah perusahaan manufacturing

yang  menjual  produknya  kepada  sister  company-nya yaitu  PT Kosmetika Y yang merupakan perusahaan

marketing untuk didistribusi melalui sister company yang lain yaitu PT Kosmetika Z. Dalam hal ini tidak

ada biaya transportasi, distribusi, dan promosi yang harus dikeluarkan oleh PT Kosmetika X.


